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ABSTRACT

Introducing high yield varieties to farmers by demonstration plots is one of efforts to
accelerate the adoption of these varieties. The objective of study was to determine the
preferences of farmers on the characteristics of rice high yield varieties on medium freshwater
swampland. The study was carried out on farmer's land at Hamayung village, Daha Utara
subdistrict, Hulu Sungai Selatan regency in 2017. There were 20 selected farmers as
respondents through simple random sampling. The data were (1) farmer characteristics and
(2) rice morphology. It conducted on questionnaires and field observations. The obtained data
were tabulated, grouped and analyzed descriptively. The results showed that (1) the most
preferred performance of plants was plant age, panicle length, plant type, grain shape and
plant height and (2) Mekongga, Inpari 30, Inpara 6, Inpari 9, Inpari 17, Ciherang and Inpara
8 were the preferred variety (from the most preferred order) varieties based on their
agromorphology.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, luas lahan lebak diperkirakan 13,3 juta hektar, namun yang sesuai untuk
pertanian 2,34 juta hektar (BBSDLP, 2014). Dari luas 13,3 juta hektar terdiri dari 4,2 juta
hektar lebak dangkal, 6,1 juta hektar lahan lebak tengahan, dan 3,0 juta hektar lahan lebak
dalam yang tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya (Khairullah et al, 2009).
Luas lahan lebak yang sudah dibuka sampai tahun 2016 oleh pemerintah 615 ribu hektar dan
oleh masyarakat 346 ribu hektar, sehingga jumlah yang baru dibuka 962 ribu hektar dan 1,37
juta hektar yang masih belum direklamasi (Subagio et al, 2015).

Fluktuasi genangan yang sukar diprediksi merupakan kendala pengelolaan lahan lebak
untuk pertanian. Usaha diversifikasi pertanian di lahan rawa lebak telah lama dilaksanakan,
namun hasil yang diperoleh selama ini masih rendah. Selain karena kendala fisiko-kimia lahan,
rendahnya hasil juga disebabkan oleh pemilihan dan penerapan teknologi yang masih belum
mengacu pada kondisi spesifik lokasi dan sosial-budaya setempat.

Umumnya petani melakukan penanaman padi satu kali setahun pada musim kemarau
menggunakan varietas unggul. Varietas unggul yang sama dapat digunakan petani untuk
beberapa musim, hal ini menyebabkan varietas tersebut peka terhadap serangan hama penyakit
dan produktivitas padi rendah. Disamping itu persepsi petani terhadap penggunaan varietas
unggul baru tergolong kurang baik, terutama pada hal penyediaan dan pengaplikasiannya di
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lapangan, meskipun pada dasarnya petani mengetahui dan memahami akan keuntungan dari
penggunaan benih unggul baru tersebut (Hendrawati et al, 2014).

Untuk meningkatkan produksi padi di lahan lebak tengahan, perlu diintroduksikan varietas
unggul baru yang adaptif, potensi hasil tinggi dan mutu hasil sesuai dengan preferensi petani.
Teknologi varietas lebih aman dan ramah lingkungan serta harganya terjangkau petani
(Mugiono et al, 2010). Lebih lanjut Ruskandar et al (2009) menyebutkan bahwa komponen
inovasi teknologi yang diadopsi petani adalah varietas unggul. Badan Litbang Pertanian untuk
periode 2000-2010 telah menghasilkan varietas unggul baru (VUB) padi terdiri dari 45 varietas
non hibrida padi sawah, 17 varietas hibrida padi sawah, 2 varietas ketan dan 7 varietas padi
gogo dan 7 varietas padi rawa (Suprihatno et al, 2011), meskipun demikian tidak semua varietas
yang dihasilkan adaptif di lahan rawa. Varietas Inpara 1 sampai varietas 5 menunjukkan
adaptasi dan hasil yang cukup tinggi, tetapi Inpara 1, 2 dan 3 lebih baik dibandingkan varietas
Inpara 5 di lahan rawa lebak (Djufry dan Kasim, 2015; Helmi, 2015). Varietas Inpara 5 sangat
rentan terhadap keracunan besi dan penyakit blas, sehingga tidak disarankan untuk
dikembangkan di lahan rawa pasang surut (Koesrini et al, 2014). Selanjutnya Soemantri et al
(2015) menyatakan bahwa varietas Inpari 10, Inpari 14 dan Ciherang memiliki potensi
dikembangkan di daerah rawa lebak karena disukai petani terutama beras dan tekstur nasi pulen.

Petani tidak mudah mengganti varietas yang biasa ditanam kecuali varietas tersebut
memiliki pemasaran dan adaptif di lokasi mereka. Pemilihan varietas oleh petani ditentukan
oleh faktor eksternal seperti pasar, kelembagaan, kebijakan dan lingkungan (Irwan, 2013). Oleh
karena itu perlu pengenalan melalui demonstrasi plot sehingga petani dapat melihat langsung
keunggulan varietas tersebut. Lebih lanjut menurut Puspadi et al (2011) yang perlu dilakukan
adalah pengenalan dan pengembangan serta penyebaran varietas unggul baru seperti
penyampaian deskripsi varietas dan identifikasi kesukaan petani terhadap benih padi varietas
unggul baru. Menurut Rohaeni et al (2012) biasanya pemilihan varietas berdasarkan pada sifat
agronomis tanaman seperti tinggi tanaman dan jumlah anakan. Tingkat kesukaan petani
terhadap varietas sangat penting diketahui, hal ini sebagai umpan balik bagi peneliti pemulia
padi. Tujuan penelitian untuk mengetahui preferensi petani terhadap karakteristik varietas padi
unggul di lahan rawa lebak tengahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di lahan petani dalam bentuk demontrasi plot (10 varietas) dan metode
survei di lahan rawa lebak tengahan di Desa Hamayung, Kecamatan Daha Utara, Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, Propinsi Kalimantan Selatan pada tahun 2017. Jumlah sampel sebanyak
20 orang yang dipilih secara acak sederhana. Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik
petani, tingkat preferensi petani terhadap 10 varietas yang ditanam dengan ukuran petak 9 x 4
m per varietas.

Penilaian petani terhadap tipe tanaman meliputi bentuk tanaman (tegak, agak tegak, dan
menyebar dalam rumpun), tinggi tanaman, dan jumlah anakan produktif. Penilaian terhadap
mutu gabah diamati bentuk/ukuran gabah (panjang/ramping, bulat atau sedang) dan warna
gabah (bernas/mulus, keseragaman warna).
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Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner sederhana agar responden mudah
memahami dan mudah menjawab. Kuesioner dibuat dengan skala ordinal dengan pilihan
jawaban responden, sangat suka, suka, cukup suka, tidak suka dan sangat tidak suka.

Metode analisis. Data yang telah diperoleh ditabulasi kemudian dianalisis menggunakan
teknik skoring terhadap tingkat preferensi petani terhadap varietas (Tabel 1).

Tabel 1. Kategori tingkat preferensi petani di lahan rawa lebak tengahan

Interval skor Preferensi Bobot Jumlah petani Nilai skor

(%) (%) (org) (%)
84,01 - 100 Sangat suka 20 n n X bobot
68,01 — 84 Suka 20 n n x bobot
52,01 - 68 Cukup suka 20 n n X bobot
36,01 - 52 Tidak suka 20 n n x bobot
20 - 36 Sangat tidak suka 20 n n X bobot

Sumber: Rina dan Koesrini (2018)

Nilai skor yaitu bobot dikali jumlah petani untuk setiap varietas. Preferensi total dari setiap
varietas merupakan skor rata-rata dari semua karakter yang dimiliki varietas tersebut. Jika nilai
tertinggi berarti varietas tersebut paling disukai. Preferensi petani terhadap karakter varietas
adalah rata-rata semua nilai skor untuk semua varietas yang diuji pada karakter yang sama. Jika
nilai rata-rata karakter paling tinggi berarti karakter yang paling disukai. Data preferensi petani
didistribusikan pada kelas yang berbeda. Pemberian skor menggunakan skala Likert berjenjang
lima. Pernyataan preferensi responden dinyatakan dengan lima kelompok yaitu 1 = sangat tidak
suka, 2 = tidak suka, 3 = cukup suka, 4 = suka, dan 5 = sangat suka. Kelas-kelas tersebut
memiliki interval yang besarnya ditentukan melalui rumus interval kelas. Nilai skor dinyatakan
dalam bentuk persentase (Nasution dan Barizi, 1988 dalam Rina dan Koesrini, 2016;
Suharyanto dan Kariada, 2011) dengan rumus:

% Skor tertinggi — % skor terendah
Panjang interval = -------mmemmmm e
Jumlah interval kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani

Karakteristik petani Desa Hamayung disajikan pada Tabel 2. Umur petani rata-rata 46,9
tahun dengan kisaran 33 — 72 tahun. Sedangkan tingkat pendidikan rata-rata 7,3 tahun dengan
kisaran 6 — 12 tahun. Tingkat pendidikan berada antara sekolah dasar hingga sekolah menengah
pertama menunjukkan bahwa petani sudah melek huruf. Pengalaman bertani petani rata-rata 22
tahun, dapat dikatakan sudah cukup lama sehingga dari aspek pemahaman terhadap
karakteristik lahan lebak sudah cukup. Terbatasnya ketersediaan sarana fisik menyebabkan
petani tidak dapat mengatur air sehingga berdampak pada pelaksanaan indeks pertanaman.
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Tabel 2. Karakteristik petani di lahan rawa lebak tengahan Desa Hamayung,
Kecamatan Daha Utara, 2017

No. Uraian Rata-rata Kisaran
1. Umur (tahun) 46.9 33-72

2. Pendidikan (tahun) 7,3 6-12

3. Pengalaman bertani (tahun) 22 5-35

4. Tenaga kerja tersedia (HOK/KK/th) 613,5 330-1200
5. Luas lahan milik (ha/KK) 0,425 0,18 - 0,57
6. Luas lahan garapan (ha/KK) 0,405 0,18 - 0,57

Sumber: data primer diolah, 2017

Ketersediaan tenaga kerja petani rata-rata 613 HOK/KK/TH berkisar 300 — 1200
HOK/KK/TH. Tenaga kerja petani digunakan untuk bertanam padi, sayuran dan mencari ikan.
Pemilikan lahan oleh petani adalah 0,4 ha/KK dan digarap 95,3% dari luas lahan yang dimiliki.
Berdasarkan luas lahan yang dimiliki dan bertanam padi sekali setahun maka sulit bagi petani
untuk meningkatan pendapatan. Melalui sistem surjan di lahan rawa lebak tengahan, petani
dapat menanam sayuran yang bernilai tinggi seperti cabai besar, jagung, mentimun sehingga
dapat menambah penghasilan.

Preferensi Petani Terhadap Agromorfologi Varietas Padi Unggul

Preferensi petani terhadap morfologi tanaman seperti tipe tanaman, umur tanaman,
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, serta ketahanan terhadap hama dan
penyakit dari 10 varietas yang diuji disajikan pada Tabel 3.

Tipe Tanaman

Keragaan tipe tanaman berkaitan dengan daya adaptasinya di lahan rawa lebak seperti
kebanjiran dan kekeringan. Tipe tanaman juga berkaitan dengan penampilan tanaman tumbuh
tegak atau serak. Padi unggul varietas inpara pada umumnya dirakit dari tetua dengan tipe
tanaman dan daun berdiri tegak. Tipe ini mengikuti penetrasi dan distribusi cahaya lebih merata

dibanding tipe tumbuh serak. Menurut Murchie et al (2002) dalam Koesrini et al (2017)
melaporkan bahwa fotosintesa tanaman dengan daun tegak 20% lebih tinggi dibandingkan
kanopi daun terkulai pada kondisi indeks luas daun tinggi. Tabel 3 menunjukkan bahwa
preferensi petani terhadap tipe tanaman saat vegetatif memperlihatkan dari sepuluh varietas
yang ditanam, petani sangat suka pada varietas Mekongga dan suka pada varietas Inpara 6, 8,
Inpari 9, 17, 30 dan Ciherang dan cukup suka pada varietas Inpara 7, 9, dan Inpari 20. Tipe
tanaman tegak dan nampak kokoh disukai petani karena adaptif dengan lahan rawa lebak.
Varietas Inpari 10, Inpari 14 dan Ciherang berpotensi dikembangkan di daerah rawa lebak
karena disukai petani terutama beras dan tekstur nasi pulen (Soemantri et al, 2015). Selanjutnya
varietas Inpara 3, 4, 6, 8, dan 9 memiliki hasil yang cukup tinggi dan adaptif di lahan rawa
pasang surut (Koesrini et al, 2017) sedangkan hasil Inpara 6 (5,96 t/ha), Inpara 7 (6,34 t/ha),
Inpara 8 (6,37 t/ha) Inpara 9 (3,07 t/ha), Inpari 9 (3,69 t/ha), Inpari 17 (5,63 t/ha), Inpari 20
(4,99 t/ha), Inpari 30 (4,70 t/ha), Mekongga (5,73 t/ha) dan Ciherang (6,42 t/ha) (Hairani et al,
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2017). Inpari merupakan inbrida padi untuk sawah irigasi. Rata-rata hasil Inpari pada lahan
sawah irigasi dari seluruh provinsi: Inpari 9, Inpari 17, Inpari 20 dan Inpari 30 masing-masing
sebesar 5,05 t/ha, 6,94 t/ha, 6,72 t/ha dan 6,66 t/ha (Sasmita et al, 2015).

Tabel 3. Preferensi petani terhadap morfologi tanaman varietas unggul di lahan
lebak tengahan Desa Hamayung, Kecamatan Daha Utara, 2017

Tipe Tinggi Jumlah Panjang Bentuk Warna

Tanaman Anakan Malai gabah gabah
. Tanaman
Varietas

Skor Kat Skor Kat Skor Kat Skor Kat Skor Kat Skor Kat
(%) (%) (%) (%) (%0) (%)

Inpara 6 76,0 s 780 s 740 s 740 s 780 s 70.0 s
Inpara 7 66,0 cs 64,0 cs 65,0 cs 64,0 cs 720 s 72,0 s
Inpara 8 76,0 s 78,0 s 62,0 cs 740 s 80,0 s 68,0 cs
Inpara 9 66,0 cs 68,0 cs 720 s 720 s 70,0 s 650 cs
Inpari 9 76,0 s 740 s 770 s 70,0 s 750 s 710 s
Inparil7 710 s 65,0 cs 710 s 790 s 720 s 76,0 s
Inpari20 62,0 cs 57,0 cs 68,0 cs 69,0 cs 61,0 «cs 63,0 cs
Inpari 30 83,0 s 80,0 s 720 s 80,0 s 750 s 79,0 s
Mekongga 89,0 ss 86,0 ss 76,0 s 91,0 ss 810 s 81,0 s
Ciherang 69,0 s 710 s 700 s 720 s 720 s 690 s

Sumber : data primer diolah, 2017

Ket: Kat= Kategori : skor 52,01-68%= cukup suka (cs), 68,01-84%= suka (s), 84,01-100% =
sangat suka (ss)

Postur tanaman

Postur padi yang tinggi kurang diminati petani karena lebih mudah rebah (Diptaningsari,
2013). Tinggi tanaman merupakan salah satu kriteria seleksi pada tanaman padi, namun dengan
postur tanaman yang tinggi tidak menjamin tingkat produktivitasnya (Asaad dan Warda, 2010).
Tujuh puluh lima persen dari petani lebih menyukai tanaman padi dengan ketinggian sedang
(Prayoga et al, 2018). Menurut IRRI (2014), kriteria tinggi tanaman tergolong rendah, sedang
dan tinggi apabila tingginya masing-masing adalah <110, 110-130 cm, dan >130 cm. Penilaian
petani terhadap tinggi tanaman 10 varietas padi yang diuji, petani sangat menyukai tinggi
tanaman varietas Mekongga, menyukai varietas Inpara 6, 8, Inpari 9, 30 dan Ciherang. Petani
menyukai varietas tersebut karena tinggi tanaman sedang (<110 cm), batang kokoh dan kuat
sehingga saat melakukan panen lebih mudah dibandingkan yang lebih pendek maupun terlalu
tinggi. Tinggi tanaman varietas Inpara 6 (99 cm), Inpara 8 (115,3 cm) dan Inpari 9 (113 cm),
Inpari 30 (101 cm) (BB Padi, 2016; Jamil et al, 2016). Tanaman yang sedang sampai tinggi,
sangat cocok untuk lahan-lahan sawah pasang surut yang genangan airnya cukup dalam
(Khairullah et al, 2007). Selanjutnya Rachmawati dan Retnaningrum (2013) melaporkan bahwa
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tinggi tanaman padi relatif lebih tinggi pada perlakuan genangan dibanding pada perlakuan
tanpa genangan.

Jumlah Anakan

Petani pada umumnya menyukai tanaman padi dengan jumlah anakan banyak karena
dianggap mampu menghasilkan gabah yang banyak. Jumlah anakan yang banyak dapat
berpengaruh terhadap terhadap kompetisi inter spesies akan ketersediaan cahaya, CO2, O, air,
unsur hara, dan ruang untuk tumbuh sehingga jumlah anakan yang banyak berpengaruh
terhadap produktivitas tanaman padi (Gani, 2003 dan Abdullah dalam Prayoga et al, 2018).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi petani terhadap jumlah anakan dikategorikan
umumnya sangat suka terhadap varietas Mekongga, suka terhadap Inpara 6, 9, Inpari 9, 17, 30,
Ciherang dan Mekongga dan cukup suka pada jumlah anakan varietas Inpara 7, 8 dan Inpari
20. Varietas-varietas tersebut menurut petani memiliki jumlah anakan produktif berkisar 10—
20 batang/rumpun. Menurut Suprihatno et al. (2010) dan Jamil et al (2016), rata-rata jumlah
anakan produktif masing-masing varietas tersebut adalah anakan produktif 13 batang (Inpara
6), 16-22 batang (Inpari 9),13-16 batang (Mekongga) dan 14-17 batang (Ciherang). Menurut
Soemantri et al (2015) varietas Inpari 10, Inpari 14 dan Ciherang berpotensi dikembangkan di
daerah rawa lebak karena disukai petani terutama beras dan tekstur nasi pulen.

Panjang Malai

Panjang malai merupakan komponen penting dalam menentukan produksi. Semakin
panjang malai maka peluang terbentuknya jumlah gabah per malai semakin besar dan
merupakan parameter pendukung untuk potensi hasil (Utama dan Haryoko, 2009; Waluyo et al
2015)). Namun menurut Dwi et al (2009) kerapatan gabah lebih berperan penting dibanding
panjang malai.

Berdasarkan hasil analisis preferensi petani terhadap panjang malai dapat dikategorikan
petani sangat suka terhadap varietas Mekongga, suka terhadap varietas Inpara 6, 8, 9, Inpari 9,
17, 30 dan Ciherang. Petani menyukai panjang malai varietas-varietas tersebut, karena
menyerupai varietas lokal yang umumnya memiliki malai yang panjang antara 21-30 cm
(sedang). Tipe malai dengan panjang yang sedang akan mampu memaksimalkan hasil karena
tidak menutupi juga tidak terlalu terbuka. Malai yang termasuk dalam kategori malai panjang
(> 30 cm), sedang (21-30 cm) dan pendek (< 20 cm) (Diptaningsari, 2013)

Bentuk dan Warna gabah

Bentuk gabah merupakan salah satu yang dipertimbangkan petani hal ini karena bentuk
gabah yang panjang dan ramping memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan yang bulat.
Preferensi petani terhadap bentuk gabah dikategorikan suka terhadap semua varietas yang diuji
kecuali Inpari 20. Bentuk gabah varietas Inpara 9, Inpari 9, Inpari 17, Inpari 30 umumnya
ramping panjang sedangkan Inpari 20 bentuknya ramping tapi kurang panjang sehingga terlihat
lebih besar dibanding Inpari 9, 17 dan 30. Petani menyukai bentuk gabah yang panjang dan
ramping mirip varietas lokal. Selain varietas Inpari yang memiliki bentuk gabah panjang dan
ramping adalah Inpara 7 dan Inpara 9, Mekongga dan Ciherang (BB Padi 2016). Selanjutnya
petani menyukai tanaman padi ukuran gabah yang panjang dan lebar (Prayoga et al, 2018).
Hasil uji preferensi  Ningsih dan Khairatun (2013) di lahan rawa pasang surut juga
menunjukkan bahwa 75% petani memilih varietas Inpara yang berbentuk gabah panjang
ramping dan 60% menyukai rasa nasi pera. Petani lahan pasang surut etnis Jawa dan Banjar
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menyukai bentuk gabah varietas Margasari yang menyerupai varietas lokal panjang dan
ramping (Rina dan Koesrini, 2018).

Preferensi petani lahan lebak terhadap warna gabah dikategorikan suka terhadap varietas
yang diuji yakni Inpara 6, Inpara 7, Inpari 9, Inpari 17, Inpari 30, Mekongga dan Ciherang
kecuali Inpara, 8, 9, dan Inpari 20. Hal yang sama petani etnis Jawa dan banjar sama-sama
menyukai warna gabah varietas Inpara 3, 5, 6, 8, 9 dan Margasari (Rina dan Koesrini, 2018).
Petani menyukai warna gabah varietas tersebut kuning bersih, tidak kusam, dan seragam serta
tidak ada bercak. Warna gabah varietas Mekongga, Inpari 9, 17, 30, Ciherang berwarna kuning
bersih dan kuning (Jamil et al, 2016).

Preferensi Petani Terhadap Ketahanan Hama Penyakit dan Umur

Preferensi petani terhadap ketahanan varietas terhadap hama penyakit dan umur tanaman
disajikan pada Tabel 4. Penilaian petani terhadap ketahanan serangan hama penyakit dari 10
varietas yang diuji ternyata cukup suka terhadap semua varietas. Menurut petani hampir semua
varietas tidak tahan terhadap serangan hama dan penyakit, meskipun Inpari 17, 20, 30 agak
tahan terhadap wereng batang coklat (Jamil et al, 2016). Selanjutnya hasil penelitian di lahan
rawa lebak Kabupaten Banyu asin menunjukkan varietas Inpari 30 lebih tahan terhadap blas
(Guwat et al, 2017).

Tabel 4. Preferensi petani terhadap ketahanan hama penyakit dan umur
tanaman varietas unggul di lahan lebak tengahan,
Desa Hamayung, Kecamatan Daha Utara, 2017

_ Ketahanan Hama Penyakit Umur Tanaman
No Uralan
Skor (%) Kategori Skor (%) Kategori

1. Inpara6 64,0 Cukup suka 71.0 Suka
2. Inpara?7 53,0 Cukup suka 69,0 Suka
3. Inpara8 54,0 Cukup suka 69,0 Suka
4. Inpara9 58,0 Cukup suka 72,0 Suka
5. Inpari 9 63,0 Cukup suka 74,0 Suka
6. Inpari 17 64,0 Cukup suka 80,0 Suka
7. Inpari 20 50,0 Cukup suka 70,0 Suka
8. Inpari 30 65,0 Cukup suka 77,0 Suka
9. Mekongga 62,0 Cukup suka 89,0 Sangat suka
10. Ciherang 62,0 Cukup suka 80,0 Suka

Sumber : data primer, 2017
Ket: Kategori : skor 52,01-68% = cukup suka, 68,01-84% = suka, 84,01-100% = sangat suka
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Penilaian petani terhadap umur tanaman 10 varietas menunjukkan bahwa petani sangat
menyukai varietas Mekongga, suka pada umur varietas Inpara 6, 7, 8, 9, Inpari 9, 17, 20, 30
dan Ciherang. Varietas Inpara 6, 7, 8, 9 berumur 114 — 117 hari (Suprihatno et al, 2011)
sedangkan Mekongga, Inpari 9, 17, 20, 30 dan ciherang adalah 111-125 hari (Jamil et al, 2016).
Untuk bertanam padi di lahan rawa lebak tengahan dibutuhkan umur varietas padi yang genjah
karena masa kering di lahan sawah lebak cukup pendek (Juli- September/Oktober).

Preferensi Petani Terhadap Agromorpologi Varietas Unggul

Preferensi petani terhadap karakteristik varietas padi unggul seperti tipe tanaman, tinggi
tanaman, jumlah anakan produktif dan panjang malai, umur tanaman, ketahanan terhadap hama
penyakit, bentuk gabah dan warga gabah dari 10 varietas yang diuji pada Tabel 5. Tabel 5
menunjukkan bahwa preferensi petani terhadap karakteristik 10 varietas unggul di lahan lebak
tengahan, terdapat 7 varietas yang disukai petani yaitu Inpara 6, Inpara 8, Inpari 9, Inpari 17,
Inpari 30, Mekongga dan Ciherang. Varietas Inpara 7, Inpara 9 dan Inpari 20 cukup disukai.
Berdasarkan jumlah nilai skor secara keseluruhan, maka varietas yang paling disukai secara
berturut-turut adalah Mekongga, Inpari 30, Inpara 6, Inpari 9, Inpari 17, Ciherang dan Inpara
8. Varietas Mekongga paling disukai karena selain sudah lebih adaptif, juga varietas Mekongga
lebih berat dibanding varietas lainnya kecuali varietas Ciherang. Berat 1000 biji varietas
Mekongga (28 gram), sedang varietas Inpari 9 (23,3 gr), Inpari 17 (25 gr), Inpari 20 (25,6 gr),
Inpari 30 (27gr) (bbpadi.litbang.pertanian.go.id/indek/php/varietas/inbrida-padi-sawah-irigasi-
inpari).

Tabel 5. Preferensi petani terhadap keragaan tanaman varietas unggul di lahan
lebak tengahan Desa Hamayung Utara, Kecamatan Daha Utara, 2017

Varietas TT TGT JA PM UR HP BG wg '@l Rerata . sori
skor skor

Inpara 6 760 780 740 740 710 640 780 70.0 58 73,12 Suka

Inpara 7 66,0 640 650 640 690 530 720 720 525 6562  Cukupsuka

Inpara 8 76,0 780 620 740 690 540 800 680 561 7012 Suka
Inpara 9 740 680 720 720 720 580 700 650 551 @ 68,87 Suka
Inpari 9 760 740 770 700 740 630 750 71,0 580 72,50 Suka
Inparil7 71,0 650 710 790 800 640 720 760 578 7225 Suka

Inpari20 620 570 680 690 70,0 500 61,0 630 500 6250  Cukupsuka

Inpari 30 830 800 720 800 770 650 750 790 611 76,37 Suka
Mekongga 89,0 860 760 910 890 620 810 810 655 81,87 Suka
Ciherang 690 710 70,0 720 800 620 720 690 564 7050 Suka

Rerata 742 721, 70,7 745 751 595 736 714 571 71,37

Sumber : data primer, 2017
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Ket: TT=Tipe Tanaman, TGT=Tinggi Tanaman, JA=Jumlah Anakan, PM=Panjang Malai,
UR=Umur Tanaman, HP=Ketahanan Hama Penyakit, BG=Bentuk Gabah, WG=Warna
Gabah

Kategori : skor 52,01-68%= cukup suka, 68,01-84%= suka, 84,01-100%=sangat suka

KESIMPULAN

Semua parameter keragaan tanaman dari 10 varietas yang diuji disukai oleh petani kecuali
terhadap parameter ketahanan serangan hama dan penyakit. Urutan kesukaan dari yang paling
banyak disukai terhadap keragaan tanaman adalah umur tanaman, panjang malai, tipe tanaman,
bentuk gabah dan tinggi tanaman. Sedangkan berdasarkan karakteristik varietas, yang disukai
petani adalah Mekongga, Inpari 30, Inpara 6, Inpari 9, Inpari 17, Ciherang dan Inpara 8.
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